






A. Lokasi Objek 
Lokasi dalam penelitian ini dilaksanakan di Unit Simpan Pinjam 
(USP) Koperasi Unit Desa (KUD) Tani Bahagia di Jalan Pugeran Gondang 
Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Menurut 
Sugiyono (2015) data kuantitatif yaitu data berupa numerik. Data yang 
diperoleh nantinya berupa jumlah kredit yang disalurkan dan berapa jumlah 
tunggakan kredit. Seberapa besar kredit bermasalah tersebut akan dianalisis 
lebih lanjut dalam analisis data berikutnya.  
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Operasional Variabel adalah suatu atribut atau sifat yang memiliki 
variasi tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik 
kesimpulan (Sugiyono, 2015). Operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tunggakan kredit 
Tunggakan kredit adalah kredit yang belum dibayarkan oleh 
nasabah setelah tanggal jatuh tempo masa angsuran yang sudah 
ditetapkan sesuai dengan perjanjian kredit. Tunggakan kredit terjadi
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karena nasabah mengalami kesulitan dalam mengembalikan dana 
pinjaman dikarenakan beberapa faktor. 
Indikator: 
1) Perlunya petugas lapangan yang handal 
2) Ketidakpastian pendapatan berdampak pada pengembalian pinjaman. 
2.  Faktor-faktor penyebab tunggakan kredit 
a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari pihak Unit 
Simpan Pinjam baik dari sistem kerja yang kurang baik ataupun 
karyawan yang kurang mampu dalam tugasnya. Dampak yang terjadi 
akibat faktor internal adalah Unit Simpan Pinjam gulung tikar atau 
bahkan ditutup dan perekonomian disekitar menjadi kurang sehat. 
Indikator:  
1) Penyelenggara analisis kredit kurang sempurna, dikarenakan 
pimpinan mendapatkan tekanan dari pihak luar untuk 
melancarkan permintaan kredit, atau karena kurang mampu 
dalam kegiatan tersebut yang ditugaskan kepada account officer. 
2) Lemahnya pemantauan mutu kredit, dikarenakan lemahnya 
system pemantauan, pimpinan Unit Simpan Pinjam tidak 
mampu untuk mengawasi secara sempurna penggunaan kredit. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar pihak 
Unit Simpan Pinjam baik dari nasabah yang belum membayar
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setelah jatuh tempo. Faktor eksternal terjadi karena penurunan 
kondisi ekonomi negara, nasabah yang terkena musibah baik itu 
karena sakit, kecelakaan, meninggal atau terkena bencana alam.  
Indikator: 
1) Penurunan kondisi ekonomi negara, memburuknya kondisi 
ekonomi negara sehingga berpengaruh pada tingkat menurunnya 
produksi dan lesunya daya beli masyarakat. 
2) Bencana alam, fasilitas produksi nasabah yang rusak akibat dari 
bencana alam walaupun fasilitasnya dilindungi dengan kontrak 
asuransi tetapi tetap mengganggu kelangsungan produksi dan 
pemasaran. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data Primer 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
data primer. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung, 
peneliti memperoleh data primer berupa kuisioner, wawancara dan 
dokumentasi yang didapat dari jawaban responden yang dilakukan pada 
Tahun 2021. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder yang digunakan adalah data yang diperlukan 
untuk diteliti dari Tahun 2016 - Tahun 2020 yang diperoleh dari pihak 
Unit Simpan Pinjam Koperasi Unit Desa Tani Bahagia di Mojokerto.
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E. Populasi dan Sampling 
1. Populasi 
Jumlah populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nasabah yang mengalami tunggakan kredit atau bermasalah  yang terjadi 
pada tahun 2020 di Unit Simpan Pinjam (USP) Koperasi Unit Desa 
(KUD) Tani Bahagia di Mojokerto. 
2. Sampel 
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008). 
Peneliti mengambil sampel dari nasabah Unit Simpan Pinjam Koperasi 
Unit Desa Tani Bahagia di Mojokerto tahun 2020 yang mengalami 
tunggakan kredit. Dari data populasi dan sampel yang peneliti dapatkan, 
maka diharapkan mendapatkan suatu informasi yang lebih baik dari 
faktor – faktor penyebab tunggakan kredit tersebut. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
rumus Slovin sebagai berikut: 
   
 
     
 
Keterangan: 
n : Ukuran Sampel 
N: Ukuran Populasi 
e:  Nilai kritis atau batas ketelitian yang diinginkan (persentase 
ketidaktelitian karena kesalahan penarikan sampel sebesar 10%)
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Hasil perhitungan rumus Slovin mendapatkan sebesar 89, 
sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 89 responden. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Pengamatan 
Pengamatan dalam penelitian ini merupakan pengamatan 
langsung yaitu dengan mendatangi obyek penelitian di Unit Simpan 
Pinjam (USP) Koperasi Unit Desa Tani Bahagia di Mojokerto. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 
dari Unit Simpan Pinjam Koperasi Unit Desa Tani Bahagia di Mojokerto 
dengan cara menyalin data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 
3. Wawancara 
Wawancara dilakukan tanya jawab secara langsung dengan staf 
bagian keuangan Unit Simpan Pinjam (USP) Koperasi Tani Bahagia 
(KUD) di Mojokerto. 
4. Daftar Pertanyaan 
Kuisioner dibuat dengan cara menyebarkan daftar pernyataan 
untuk memperoleh jawaban tertulis. Kuisioner yang diberikan kepada 
responden yang berkaitan dengan penyelenggara analisis kredit yang 
kurang sempurna, lemahnya system pemantauan mutu kredit, penurunan 
kondisi ekonomi negara dan bencana alam. 
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G. Teknik Pengukuran Data 
Skor Skala Likert yang digunakan untuk mengukur variabel berupa 
pernyataan adalah: 
1. SS (Sangat Setuju)  : Skor 5 
2. S (Setuju)   : Skor 4 
3. N (Netral)   : Skor 3 
4. TS (Tidak Setuju)  : Skor 2 
5. STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 1 
 
H. Teknis Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode analisis 
kuantitatif. Persamaan regresi yang digunakan menggunakan alat uji sebagai 
berikut: 
1. Uji Kualitas Data 
a. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana hasil pengukuran apakah tetap konsisten, apabila diukur 
sebanyak dua kali atau lebih dengan menggunakan alat pengukur 
yang sama (Siregar, 2010:173). Penelitian ini menggunakan 
perhitungan alpha cronbach dengan menggunakan alat bantu 
berbasis komputer yaitu SPSS dengan model Alpha.
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b. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk apakah pertanyaan pada 
kuisioner valid atau tidaknya (Ghozali: 2011) yang menggunakan 
rumus Bevariate Pearson sebagai berikut: 
    = 
 ∑    ∑  ∑  
√ ∑    (∑ )      √ ∑    (∑ ) 
 
Keterangan: 
   : Koefisien korelasi 
x : Skor item 
y : Skor total  
n : banyaknya subjek 
c.    Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk melihat apakah data dalam 
satu variabel dalam satu variabel normal atau tidak yang 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Perhitungan Kolmogorov-
Smirnov menggunakan alat bantu berbasis computer yaitu SPSS.  
2.   Regresi Linier Berganda 
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari penelitian ini, 
peneliti menggunakan metode Regresi linier berganda. Regresi linier 
berganda digunakan untuk menganalisis besarnya hubungan dan 
pengaruh variabel independen yang lebih dari dua. Bentuk 
persamaannya sebagai berikut (Suharyadi dan Purwanto, 2008): 
Y= a +      +      
24 
Keterangan: 
Y  = Variabel Terikat (tunggakan kredit) 
a  = Konstanta 
     = koefisien regresi 
    = Faktor Internal 
    = Faktor Eksternal 
3.    Koefisien Determinasi (  ) 
Menurut Suharyadi dan Purwanto, (2008) Koefisien 
determinasi adalah kemampuan variabel X mempengaruhi variabel Y. 
Jika semakin besar koefisien determinasi, maka semakin baik 
kemampuan X menerangkan Y dengan rumus sebagai berikut: 
    = 
[  (∑  )  (∑ )(∑ )] 
√[  (∑  )  (∑ ) ] [   (∑  )  (∑ ) ]
 
4.   Uji Pengaruh 
a)    Uji Fungsional (F Test) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel independen (X) secara bersama-sama berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Menurut Suharyadi dan 
Purwanto (2008), uji hipotesis menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
  
   (   )
(    )  (   )
 
Keterangan:  
F  = Hasil Fhitung 
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    = Koefisien determinasi  
K  = Jumlah variabel bebas 
n  = Jumlah data 





Gambar 3.1 Kurva Distribusi Uji F 
b)    Uji Parsial (t Test) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial 
variabel bebas apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak 
terhadap variabel terikat. Rumus uji parsial menurut Suharyadi dan 
Purwanto, (2008) nilai t-hitung dirumuskan sebagai berikut:  
t-hitung = 
 √   
√    
 
Keterangan: 
t-hitung = besarnya t-hitung 
r  = koefisien korelasi 
n  = banyalnya sampel 
Kurva distribusi uji T dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
 
 
Gambar 3.2. Kurva Distribusi Uji T 
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5.    Uji Asumsi Klasik  
a) Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan korelasi antar variabel bebas. Multikolinieritas 
menggunakan uji Varians Inflation Factor (VIF), yaitu dengan 
formula VIF = 
 
     
  Hasil dari perhitungan VIF tersebut dapat 
disimpulkan apakah terjadi atau tidak adanya multikolinieritas 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Apabila nilai VIF ≥ 10, maka terjadi adanya Multikolinieritas. 
2) Apabila nilai VIF < 10, maka tidak terjadi adanya 
Multikolinieritas. 
 Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi 
adanya multikolinieritas, sebagai berikut: 
1) Melihat korelasi antar variabel bebas. Jika ada korelasi antar 
variabel bebas > 0,8, maka dapat diindikasikan adanya 
multikolinieritas. 
2) Melihat nilai standar error koefisien regresi parsial. Jika nilai 
standar error > 1, maka diindikasikan adanya multikolinieritas. 
3) Melihat nilai Tolerance dan Variance Inflating Factor (VIF). 
4) Jika nilai Tolerance < 0,1 dan VIF ≥ 10, maka diindikasikan 
adanya multikolinieritas. 
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Dari penjelasan diatas, apabila terjadi multikolinieritas 
maka langkah selanjutnya adalah melakukan perbaikan. Langkah-
langkah untuk menangani multikolinieritas sebagai berikut: 
1) Menghilangkan salah satu variabel 
Langkah yang dapat mengatasi adanya masalah 
multikolinieritas yaitu dengan menghilangkan salah satu 
variabel.  
 2)  Menambahkan data baru 
Multikolinieritas merupakan persoalan ciri-ciri 
sampel, sehingga memungkinkan bahwa sampel lain 
melibatkan variabel kolinear yang sama. Kemungkinan 
tersebut dapat meningkatkan ukuran sampel untuk mengurangi 
masalah dari multikolinieritas. 
b) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menilai nilai 
varians antar nilai Y, apakah sama atau heterogen. 
Heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan menggunakan metode 
grafik Scatterplot. Hasil dari grafik sctterplot tersebut dapat 
disimpulkan apakah terjadi atau tidak adanya heteroskedastisitas 
dengan kriteria sebagai berikut: 
1)   Tidak ada gejala heteroskedastisitas apabila tidak ada pola yang 
jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 
pada sumbu Y 
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2)   Ada gejala heteroskedastisitas apabila ada pola tertentu yang 
jelas, seperti titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur 
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit). 
Dari penjelasan dan kriteria diatas, apabila terjadi 
heteroskedastisitas maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
penangan atau perbaikan. Langkah-langkah yang dapat digunakan 
untuk menangani terhadap heteroskedastisitas sebagai berikut: 
 1)  Cara menangani heteroskedastisitas dengan cara transformasi 
data ke bentuk lain, seperti Log atau Ln 
 2)  Metode yang dapat menangani adanya heteroskedastisitas 
menggunakan Uji Glejser 
 3)  Menambah atau mengganti data atau jumlah sampel 
c) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah regresi linier ada korelasi antara kesalahan pada periode 
waktu yang menggunakan Durbinwatson test, yang menggunakan 
alat bantu yaitu SPSS. Dasar pengambilan keputusannya adalah: 
1) Jika d lebih kecil dari dL, maka terdapat autokorelasi 
2) Jika d terletak antara dU dan (4- dU), maka tidak terdapat 
autokorelasi. 
Dari penjelasan diatas, apabila terjadi autokorelasi maka 
melakukan perbaikan menggunakan metode Generalized Least 
Squared (GLS).  
